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ABSTRAK

Centella asiatica atau pegagan dikenal mengandung triterpenoid dan
flavonoid yang berperan sebagai antioksidan dan pelembap alami.
Penelitian ini merancang tiga formula stick moisturizer, yaitu FO sebagai
kontrol tanpa ekstrak, F1 dengan 3% ekstrak, dan F2 dengan 5% ekstrak,
untuk melihat pengaruh kadar bahan aktif terhadap kualitas sediaan.
Evaluasi dilakukan selama enam siklus penyimpanan meliputi uji
organoleptik, homogenitas, pH, iritasi, kelembapan kulit, dan uji
kesukaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa F0, F1, dan F2 memiliki
warna hijau muda stabil, tekstur lembut, serta aroma yang tidak berubah
signifikan. Nilai pH ketiga formula berada dalam kisaran aman (5,6-6,9)
dan tidak menimbulkan iritasi. Uji kelembapan memperlihatkan bahwa F1
dan F2 meningkatkan kadar air kulit, dengan F2 menunjukkan hasil paling
tinggi. Uji kesukaan juga menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai F2
dari segi aroma dan tekstur. Secara keseluruhan, ketiga formula stabil
secara fisik dan diterima dengan baik, dengan F2 memberikan performa

terbaik.
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ABSTRACT
Centella asiatica, also known as gotu kola, contains triterpenoids and

flavonoids that function as natural antioxidants and moisturizers. This
study formulated three stick moisturizer preparations F0 as a control
without extract, FI containing 3% extract, and F2 containing 5% extract
to evaluate the effect of active ingredient concentration on product
quality. The formulations were assessed over six storage cycles through
organoleptic testing, homogenity, pH, irritation, skin hydration, and
hedonic evaluation. The results showed that FO0, FI1, and F2
maintained a stable light-green color, soft texture, and consistent
aroma without significant changes during storage. The pH values
of all three formulas remained within the safe range for skin (5.6—
6.9) and did not cause irritation. Hydration testing indicated that
both F1 and F2 increased skin moisture levels, with F2 producing
the highest improvement. Hedonic evaluation also revealed that
panelists preferred F2 in terms of aroma and texture. Overall, the
three formulas demonstrated good physical stability and were well

accepted, with F2 showing the best performance.
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terluar tubuh yang
berfungsi sebagai pelindung terhadap berbagai faktor
eksternal seperti sinar ultraviolet, polusi, dan
mikroorganisme. Kesehatan kulit sangat dipengaruhi
elastisitas, dan

oleh kelembapan cukup,

yang
perlindungan dari kerusakan oksidatif. Paparan sinar
matahari, perubahan suhu, dan polusi dapat
menyebabkan kulit menjadi kering dan kehilangan
elastisitasnya, sehingga diperlukan perawatan yang tepat
untuk menjaga kesehatan kulit. Menurut dr. Alya
Hananti, menjaga kelembapan kulit sangat penting untuk
mencegah masalah seperti kulit gatal, kusam, atau

keriput (Kevin Adrian, 2023).

Pelembap atau moisturizer berperan penting dalam
menjaga keseimbangan air di lapisan kulit serta
membantu memperkuat lapisan pelindung kulit. Salah
satu bentuk sediaan pelembap yang praktis dan mudah
digunakan adalah dalam bentuk stick. Sediaan stick
kelebihan kemudahan dalam

memiliki seperti

pemakaian, higienis, dan mudah dibawa, serta
cenderung memiliki stabilitas fisik dan kimia yang baik.
Penelitian oleh Sumiati, Effendy, dan Riani (2019)
menunjukkan bahwa formulasi losion dengan ekstrak
herba pegagan memiliki mutu fisik dan stabilitas yang
baik, sehingga mendukung pengembangan sediaan

topikal berbahan dasar pegagan untuk perawatan kulit.

Dalam beberapa tahun terakhir, tren penggunaan

bahan alami dalam produk kosmetik semakin
meningkat. Konsumen cenderung memilih produk yang
mengandung bahan alami karena dianggap lebih aman
dan minim efek samping. Salah satu bahan alami yang
banyak digunakan dalam produk perawatan kulit adalah
Centella asiatica (pegagan). Centella asiatica dikenal
memiliki kandungan senyawa aktif seperti asiaticoside,
madecassoside, dan asiatic acid yang berfungsi sebagai
antiinflamasi, antioksidan, dan dapat mempercepat

penyembuhan luka. Menurut Dr. Ryan Wijaya, Sp.KK,

senyawa tersebut bekerja dengan cara mengurangi
produksi sitokin pro-inflamasi, meningkatkan produksi

kolagen, dan mempercepat proses regenerasi kulit( syifa,

2025).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
ekstrak Centella asiatica dapat diformulasikan dalam
berbagai bentuk sediaan topikal seperti losion, gel, dan
krim dengan hasil yang baik dalam hal mutu dan
stabilitas. Namun, belum banyak penelitian yang
mengkaji formulasi sediaan stick moisturizer yang
mengandung ekstrak Centella asiatica. Pengembangan
stick moisturizer berbahan dasar ekstrak

sediaan

Centella asiatica diharapkan dapat memberikan
alternatif produk perawatan kulit yang praktis, efektif,
dan berbasis bahan alami. Studi oleh Devi Eka Kartika
Sari et al. (2023) menunjukkan bahwa ekstrak Centella
asiatica memiliki potensi sebagai bahan dasar
pembuatan sabun untuk kulit kering, karena kandungan
asiacoside yang berfungsi menguatkan sel-sel kulit dan
meningkatkan perbaikan sel kulit ( Trisnani Widowati

dan Aris Nur Atika, 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ingin memasukan ekstrak Centella
Asiatica ke dalam formulasi stick moisturizer, oleh
karena itu peneliti ingin melakukan pengamatan dan
formulasi lebih lanjut apakah ekstrak Centella asiatia ini

bisa di buat dalam formulasi stick moisturizer.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan
menguji stabilitas sediaan stick moisturizer yang
mengandung ekstrak Centella Asiatica sebagai bahan
aktif. Dengan demikian, diharapkan produk ini tidak
hanya efektif dalam menjaga kelembapan kulit, tetapi
juga stabil dan aman digunakan dalam jangka panjang

(Harini & Tantri, 2020).

METODE PENELITIAN
MeStode$ yang diguSnakan dalam peSneSlitian ini

adalah meStode$S eSkspeSrimeSntal deSngan analisis

kuSantitatif yang dilaksanakan di LaboratoriuSm



TeSknologi Farmasi, USniveSrsitas SuSmateSra Barat.

PeSngu$jian  yang dilakuSkan  meSlipusti  u§i
organole$ptik, u$§i homogeSnitas, u$ji seSdiaan, u$ji
waktu$ meSngeSring, u$ji keSleSmbapan, ugji seSdiaan
stick moistuSrizeSr dari eSkstrak peSgagan (CeSnteSlla
PeSnyiapan sampe$l

ideSntifikasi

asiatica), dan u$ji keSsuSkaan.

meSlipuSti  peSnguSmpuSlan  sampe$l,
tuSmbusShan dan peSngolahan sampe$l yang digu$nakan
pagagan (CeSnteSlla Asiatica) deSngan meSmilih yang
seSgar dan yang diguSnakan adalah dau$n sampai batang
yang seSgar.

Alat dan Bahan
dalam

Alat-alat digunakan

yang
peailitian ini timbangan analitik, beaker glas,
cawan porsedin, erlenmeyes, kaca arloji, gedas
ukur, lumpang dan stamper, kestas saring, batang
pengaduk, kompor litrik, alat rotary ewvaporator,
bedendesr dan wates batch.

Bahan yang diguunakan ESkstrak peSgagan
(CesnteSlla asiatica), beSeSswax, reSfeSneSly coconu$
oil, rose$ eSsse$nsial oil, cocoa buStteSr, EStanal 70%,
Vco

Tabel 1. Formulasi stick moisturaizer ekstrak pagagan

Bahan Konsentrasi Fungsi
F1 F2 F3
ESkstrak 3% 5% Zat aktif
pagagan
(CesnteSlla
Asiatica)
beSeSswax 28% 25% 30% AgeSn
peSngedras
Cocoa 22% 17% 10% PeSleSmbab
bustte$r
ReSfeSnesty 20% 28% 28% PeSleSmbab
Coconot oil
Rose$ 1% 1% 1% Wangian
eSssednsial

oil

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei
sampai Juni tahun 2025, di Laboratorium Teknologi
Farmasi Universitas Sumatera Barat. Tanaman yang
digunakan sebagai sampel penelitian adalah daun pegagan
(Centella asiatica ) yang di peroleh di Lubuk Alung,
Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat.

1. Skrining Fitokimia Ekstrak

Skrining dilakukan di laboratorium teknologi farmasi,

dengan menggunakan ekstrak daun pagagan (Centella

asiatica )) untuk dilihat, dimati dan dihitung nilai RF

senyawa yang terkandung dalam daun pagagan (Centella

asiatica ).

Tabel 3 :Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Pegagan
Metabolit

Nilai RF Keterangan

Sekunder

tanin 0,2 Ditemukan satu
noda pada
pengamatan di
bawah cahaya UV
dengan nilai Rf
sebesar 0,20. Nilai
ini berada dalam
rentang Rf rujukan
untuk tanin (0,20—
0,30) sebagaimana
tercantum dalam
Farmakope Herbal
Indonesia Edisi 1
(Depkes RI, 2008).
Dengan demikian,
hasil ini
menunjukkan bahwa
ekstrak yang diuji
mengandung

senyawa tanin.

Flavonoid 0,13 Terdapat 4 noda.
Dua di antaranya,
0,44 ]

yaitu Rf 0,44 dan

0,51, sesuai dengan




0,51

0,79

Rf rujukan flavonoid
(0,40-0,60),
menurut Farmakope
Herbal Indonesia
Edisi I (Depkes RI,
2008). Hal ini
menunjukkan bahwa
ekstrak positif
mengandung

senyawa flavonoid.

ekstrak yang diuji
mengandung

senyawa saponin.

Alkaloid 0,05

0,24

Ditemukan dua noda
pada pengamatan.
Salah satu noda
memiliki nilai Rf
sebesar 0,24, yang
sesuai dengan Rf
rujukan untuk
alkaloid (0,20-0,30)
menurut Farmakope
Herbal Indonesia
Edisi I (Depkes RI,
2008). Hasil ini
mengindikasikan
bahwa ekstrak yang
diuji mengandung

senyawa alkaloid..

Saponin 0.18

Ditemukan dua noda
pada pengamatan.
Salah satu noda
memiliki nilai Rf
sebesar 0,41, yang
berada dalam
rentang Rf rujukan
untuk saponin
(0,35-0,45)
berdasarkan
Departemen
Kesehatan RI
(2000). Hal ini

menunjukkan bahwa

Pengamatan menggunakan KLT menunjukkan

adanya beberapa senyawa metabolit sekunder pada

ekstrak pagagan (Centella Asiatica).

Tanin: Ditemukan satu noda dengan nilai Rf 0,20.
Nilai ini sesuai dengan rentang Rf rujukan tanin
(0,20-0,30) berdasarkan Farmakope Herbal
Indonesia Edisi 1 (Depkes RI, 2008). Hal ini
menunjukkan adanya kandungan senyawa tanin

dalam ekstrak.

Flavonoid: Ditemukan empat noda dengan nilai
Rf 0,13; 0,44; 0,51; dan 0,79. Dua noda, yaitu Rf
0,44 dan 0,51, berada dalam rentang Rf rujukan
flavonoid  (0,40-0,60)
Herbal Indonesia Edisi 1 (Depkes RI, 2008). Hasil

menurut Farmakope

ini  menunjukkan bahwa ekstrak  positif

mengandung senyawa flavonoid.

Alkaloid: Ditemukan dua noda dengan nilai Rf
0,05 dan 0,24. Salah satu noda, yaitu Rf 0,24,
sesuai dengan Rf rujukan alkaloid (0,20-0,30)
menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi 1
(Depkes RI, 2008). Hal ini mengindikasikan

adanya senyawa alkaloid dalam ekstrak.

Saponin: Ditemukan dua noda dengan nilai Rf
0,18 dan 0,41. Noda dengan nilai Rf 0,41 berada
dalam rentang Rf rujukan saponin (0,35-0,45)
berdasarkan Departemen Kesehatan RI (2000).
demikian,

Dengan ekstrak  yang  diuji

mengandung senyawa saponi.

2. USji OrganoleSptik

Stabilitas  organole$ptik  dilakuSkan  u$ntusk

meSngamati peSruSbahan pada warna, teSkstuSr, dan

aroma

seSdiaan stick moistuSraizeSr yang

diformuSlasikan dari eSkstrak pagagan (CeSnteSlla



asiatica). PeSngamatan dilakuSkan teSrhadap duSa
formuSla (FO, F1 dan F2) seScara beSkala seSlama

eSnam siklu$s peSnyimpanan.

Tabel 4 : USji OrganoleSptik 0-6 SikluSs

Siklus

Formulasi

Warna

Aroma

Tekstur

FO

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F1

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F2

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

FO

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F1

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F2

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

FO

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut
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F1

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F2

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

FO

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F1

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F2

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

FO

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F1

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut

F2

Hijau
Muda

Wangi
menyegarkan
Dari Minyak

Rose

Essensial oil

Lembut




Wangi dilakukan uantuk meailai peanyebaran bahan secara
menyegarkan megata dalam sisteam sediaan stick moistugizes selama
FO Hijau Dari Minyak Lembut peayimpanan. Homogeaitas mesupakan parameser
Muda Rose peating karena memengaruhi konsistensi, kestabilan,
Essensial oil efektivitas bahan aktif, dan kenyamanan pengguaaan.
Wangi Sediaan yang tidak homogen besisiko meanyebabkan
menyegarkan ketidakseimbangan konsentrasi bahan aktif, tampilan
5 F1 Hijau Dari Minyak Lembut yang tidak megata, dan penusunan mugus produk.
Muda Rose Tabel 5 : Uji Homogenitas
Essensial oil Siklus FO F1 F2
Wangi 0 Homogen Homogen Homogen
menyegarkan 1 Homogen Homogen Homogen
F2 Hijau Dari Minyak Lembut 2 Homogen Homogen Homogen
Muda Rose 3 Homogen Homogen Homogen
Essensial oil 4 Homogen Homogen Homogen
Wangi 5 Homogen Homogen Homogen
menyegarkan 6 Homogen Homogen Homogen
FO Hijau Dari Minyak Lembut
Muda Rose Berdasarkan hasil observasi visual dan tekstural,
Essensial oil seluruh formula (FO, F1, dan F2) menunjukkan kondisi
Wangi homogen secara konsisten dari awal hingga akhir masa
6 menyegarkan penyimpanan. Tidak ditemukan endapan, fase. terpisah,
F1 Hijau  Dari Minyak Lembut atau. perubahan distribusi komponen dalam sediaan
Muda Rose selama tujuh siklus penyimpanan pada suhu.rendah .
Essensial oil Kondisi homogen ini mengindikasikan bahwa seluruh
Wangi bahan penyusun mampu. berdispersi secara merata
F2 Hijau menyegarkan Lembut dalam sistem semi-padat yang digunakan. Komponen
Muda  Dari Minyak seperti beeswax, cocoa butter, shea butter, VCO, dan

Rose

Essensial oil

Sedama enam siklus pengamatan, Formuda 1 dan
Formuda 2 menunjukkan stabilitas organoleptik yang
baik. Warna tetap hijaus muda, tekstus lembud, dan
aroma wangi khas minyak esensial mawar tidak
mengalami perubahan. Tidak terdeteksi adanya tanda
degradasi, pedumnakan, ataus baus temgik. Hal ini
meauanjukkan bahwa kedua formuda memiliki kualitas
fisik yang stabil dan dapat ditesima secara sensorik.

3. Ugi Homogeaitas

Pengamatan terhadap homogenitas sediaan

minyak kelapa refinery berfungsi sebagai basis yang
bersifat stabil, membantu. menjaga kestabilan sistem
dan mencegah segregasi fase, terutama pada suhu,
penyimpanan yang konsisten.

Hal ini menunjukkan bahwa formula berhasil
mempertahankan keseragaman distribusi bahan aktif
meskipun mengandung senyawa tambahan dari bahan

alami.

4. Uji ph

Pengukusran pH dilakukan untuk meailai stabilitas
kimia dari sediaan stick moistusizer selama masa

penyimpanan sedama enam iklus. Pesrubahan pH dapat



mencerminkan adanya degradasi bahan  aktif,
kontaminasi, ataus reaksi kimia antara komponen
formuda. Dalam pemeditian ini, pengukugan dilakukan
tesrhadap tiga formusa:

e FO0: Formuda kontrol (tanpa ekstrak Ceatedla

asiatica)

e Fl: Formuda dengan ekstrak Ceatedla asiatica

dosis rendah

e F2: Formuda dengan ekstrak Centedla asiatica

dosis tinggi

Tabel 5 : Uji Ph

Siklus FO F1 F2
0 7.0 6.3 6.1
1 6.6 6.1 6.9
2 6.9 6.6 6.5
3 6.5 5.6 5.7
4 6.2 6.0 6.2
5 6.5 6.9 6.2
6 6.8 6.3 6.0

Berdasarkan hasil pengukusan pH sedama 6 siklus
peayimpanan, dapat disimpudkan bahwa:

a. Formula FO (kontrol) mengalami fluktuasiringan
pada nilai pH selama penyimpanan, dengan
kisaran antara 6,2 hingga 7,0. Kondisi ini
menunjukkan bahwa formula dasar tanpa

penambahan ekstrak relatif stabil secara fisik.
Namun demikian, pH yang mendekati angka
netral perlu mendapat perhatian khusus, karena
Rabeony, H., Dahnhardt- Pfeiffer, S., dan Kim,
H., (2021) menyarankan bahwa produk topikal
sebaiknya diformulasikan pada rentang pH 4-6.
Rentang ini mendukung keseimbangan lapisan
pelindung kulit (skin barrier), diferensiasi
keratinosit, dan kestabilan mikrobioma kulit.
Meskipun nilai pH sedikit di atas 6 masih dapat
diterima dari sisi teknis, nilai yang mendekati atau
mencapai 7 berpotensi meningkatkan risiko
terhadap kesehatan kulit dan stabilitas jangka

panjang produk.
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b. Formula F1 menunjukkan perubahan pH yang
lebih nyata dibandingkan FO, khususnya pada
siklus ke-3 di mana nilai pH menurun hingga 5,6.
Penurunan ini diduga dipicu oleh interaksi
senyawa aktif dari ekstrak Centella asiatica
dengan bahan dasar sediaan. Meski sempat turun,
nilai pH kembali meningkat pada siklus

berikutnya dan tetap berada dalam batas yang

dapat diterima. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Rabeony, H., Dahnhardt- Pfeiffer,

S., dan Kim, H., (2021) yang menyatakan bahwa

meskipun pH ideal untuk produk topikal berada

pada kisaran 4-6,

Formula F2, yang mengandung ekstrak pagagan
(Centella asiatica) dalam konsentrasi lebih tinggi,
memang menunjukkan perubahan pH pada siklus ke-3,
namun nilai pH keseluruhan tetap berada dalam kisaran
5,7-6,9, yang dinilai aman untuk aplikasi topikal. Hal ini
didukung oleh penelitian Gupta et al. (2015) dalam
ResearchGate, yang melaporkan bahwa pH krim buatan
herbal yang berkisar antara 6,2-6,9 dianggap ideal dan
mendekati nilai pH kulit yang sehat, sehingga
mendukung stabilitas dan kenyamanan formulasi.
formula F2 masih berada dalam rentang yang
melindungi stabilitas sediaan dan kesehatan kulit

pengguna.

Perubahan pH yang tegjadi selama penyimpanan
masih dapat ditoleransi dan tidak memngindikasikan
adanya kegtidakstabilan yang signifikan. Kegiga formuda
meanunjukkan stabilitas pH yang cukugp baik, tesutama
karena nilai pH tetap dalam batas aman untuk kudit dan
tidak mengalami penusunan ekstrem yang bisa
menyebabkan iritasi.

Ugi normalitas dilakukan uantuk menentukan
apakah datanilai pH dari kedua formuda (Formuda 1 dan
Formuda 2) bexdistribusi secara normal. Ugi ini peating
karena akan meneantukan jenis ugi statistik yang tepat
uantuk digunakan pada analisis lanju¢an. Pada peneditian
ini, ugi normalitas dilakukan demngan memnggumnakan
dan  Shapiro-Wilk

med¢odes Kolmogorov-Smirnov



medalud bantuan perangkat lunak SPSS.

Tabel 6 : Uji Normalitas

Statistic df Statistic ~ df sig
PHFO .160 7 959 7 .808
PHF1 174 7 984 7 978
PHF2 244 7 .954 7 767

hasil pengugian demgan megtodes Shapiro-Wilk
yang lebih seasitif untuk ukusran samped kecil (n < 50)
juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-
masing adalah 0.808 uatuk PHF0, 0.978 uatuk PHF1,
0.767 untuk PHF2. Sedusuh nilai tersebud juga > 0,05,
yang besarti mendukung kesimpudan bahwa data
besdistribusi normal.
Setedah dilakukan ugi normalitas dan diperoleh
hasil bahwa data nilai pH Formuda 1 dan Formuda 2
beadistribusi normal, maka dilanju¢kan dengan ugi
statistik Paired Sample; T-Test. Ugi ini digunakan untuk
mengetahud apakah texrdapat pesbedaan yang begmakna
secara statistik antaranilai pH kedua formuda yang diugi
secara bespasangan pada enam siklus.

Tabel 7 : Uji Paired Sample; T-Test

Mean Std df | sig
Dewiation
PHFO-PHF1 | .3857 4180 6 | .050
PHFO-PHF2 | .4143 4525 6 | .052
PHF1 _PHF2 | .0286 4680 6 | .877

a. Tesdapat pesbedaan yang hampir signifikan
antara pH formuda kontrol (PHFO0) deangan
formuda 1 (PHFI1), yang menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak Ceatedla asiatica dosis
rendah mudai memengaruhi pH sediaan.

b. Pesbedaan antara PHFO dan PHF2 meandekati

menuajukkan  adanya

signifikan,  yang

kecenderungan  perubahan pH  dengan

peningkatan dosis ekstrak, meskipun tidak
cukup kuat untuk disimpudkan secara statistik.
c. Tidak texdapat pesbedaan signifikan antara PHF1

dan PHF2, yang berarti peningkatan dosis ekstrak

tidak lagi membesikan pesubahan yang begarti

teshadap pH.

5. Uyi Iritasi

Uji iritasi dilakukan untuk meailai potensi reaksi
negatif kudit terhadap sediaan stick moisturaizes yang
diformudasikan dengan ekstrak pagagan Centedla
asiatica. Pengugian dilakukan terhadap 15 panedis
dengan medodes aplikasi langsung pada kudit bagian
lengan bawah, dan diamati selama 24 jam. Parameter
yang diamati medipudi tanda-tanda iritasi sepedti
keaesahan, gatal, pesih, ataus bengkak.

Tabel 8 : Uji Iritasi

Panedis F1 F2
1 Tidak Ada Tidak Ada
2 Tidak Ada Tidak Ada
3 Tidak Ada Tidak Ada
4 Tidak Ada Tidak Ada
5 Tidak Ada Tidak Ada
6 Tidak Ada Tidak Ada
7 Tidak Ada Tidak Ada
8 Tidak Ada Tidak Ada
9 Tidak Ada Tidak Ada
10 Tidak Ada Tidak Ada
11 Tidak Ada Tidak Ada
12 Tidak Ada Tidak Ada
13 Tidak Ada Tidak Ada
14 Tidak Ada Tidak Ada
15 Tidak Ada Tidak Ada
e Tidak Ada = Tidak tesrdapat gejala (gatal,

kemegsahan, dan bengkak)

e Ada = Ada terdapat iritasi (gatal, kemesahan, dan

bengkak)
Besdasarkan hasil ugi, sedusuh panedis tidak
menunjukkan adanya reaksi iritasi kudit setedah

pengguanaan baik Formuda 1 maupuan Formuda 2. Ini

menandakan bahwa sediaan stick moistugaizes yang

diformudasikan begsifat aman dan tidak meanimbudkan
efek samping lokal pada kudit responden.
6. Ugi Kedembapan



Uji kedembapan kudit dilakukan untuk mengetahud
efektivitas sediaan stick moistusaizes dari Formuda 1 dan
Formuda 2 dalam meningkatkan kadar kelembapan kudit.
Peangukusan dilakukan terhadap 15 panedis sebedum
pengugian dan setedah penggunaan masing-masing
formuda.

Tabel 9 : Ugi Kedembapan

panelis Sebelum Setelah Setelah

pemgujian Pengujian Pengujian

f1 2
1 37% 41% 41%
2 34% 41% 36%
3 34% 36% 41%
4 33% 44% 36%
5 34% 36% 36%
6 33% 36% 44%
7 36% 39% 41%
8 33% 35% 42%
9 36% 40% 55%
10 35% 39% 41%
11 33% 41% 42%
12 34% 41% 36%
13 38% 40% 41%
14 33% 41% 36%
15 36% 41% 36%
Nilai 34,6 37 40,2
Rata-rata

Hasil peangugian menusnjukkan bahwa semua
panedis meangalami peaingkatan kadar kedembapan
kudit se¢edah penggunaan Formuda 1 (F1) dan Formuda
2 (F2) dibandingkan deangan sebeduim peangugian.
Formuda 1 membesikan peningkatan kedembapan
secara konsisten, dengan rata-rata kadar air kudit
begada pada kisaran 39-41%, sedangkan Formuda 2
meanuanjukkan efek yang lebih signifikan pada
bebegrapa panedis, sepeati panedis kes9 yang meacapai
angka 55%.

Besdasarkan klasifikasi kadar air kudit yang
dikemukakan oleh Loden dan Maibach dalam Dry Skin

and Moistugzizess: Chemistry and Function edisi kedua
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(2005), kadar kedembapan kudit dapat dikategorikan ke
dalam lima kedompok, yaitus sangat kesing (<30%),
keging (30-39%), normal/sehat (40-65%), leambap
optimal (65-75%), dan sangat lembap (>75%).
Meangacus pada klasifikasi ini, kadar kelembapan kudit
setedah penggumnaan F1 dan F2 umumnya meningkat ke
dalam kategori normal/sehat. Bahkan, pada bebesapa
panedis yang mengguanakan F2, kedembapan mendekati
batas atas kategori tersebud, yang menandakan bahwa
formuda tesrsebut memiliki daya pedeabap yang cukup
efektif.

Dengan demikian, baik F1 maupun F2 dapat
dikategorikan sebagai sediaan pedembap topikal yang
efektif, demgan Formuda 2 menuanjukkan poteasi yang
sedikit lebih unggud dalam meningkatkan kedembapan
kudit menugud klasifikasi ilmiah yang tedah digunakan

dalam kajian desmatologis sebedumnya.

E panelis E sebelum pengujian
setelah pengujian f1 E setelah pengujian f2

60 55
50 44
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Pada diagram batang menunjukkan hasil penilaian
dari 15 panedis terhadap sediaan sebeduim dan sesudah
peaggunaan Formuda 1 dan Formuda 2. Variabed yang
diamati besupa skor pessepsi panedis terhadap efek
sediaan moistugizes, yang ditunjukkan medalud tiga
kategori: sebedum penggunaan, setedah penggumnaan
Formuda 1, dan setedah penggunaan Formuda 2.

Secara umuim, skor meningkat setedah
penggunaan kedua formuda. Nilai awal (sebedum
pengugian) rata-rata berada pada remtang 33-40,
sementara setedah penggunaan:

e Formuda 1 menghasilkan skor pada kisaran 36—

44, dan



e Formuda 2 menunjukkan skor yang lebih tinggi,
besada pada rentang 36-55, dengan panedis ke-9
meancatat nilai teatinggi (55).

6. Uji Kesukaan
Ugi kesukaan dilakukan untuk menilai tingkat
prefecreasi panedis terhadap warna, tekstus, dan aroma
dari sediaan stick moistusaizes Formuda 1 (F1) dan
Formuda 2 (F2). Peailaian dilakukan oleh 15 panedis
menggunakan skala hedonik 1-4, demgan kritesia
sebagai beaikud:
e 1 =Sangat suka
e 2=Suka
e 3= Cukup suka
e 4= Tidak suka

Tabel 10 : Uji Kesukaan

F1 F2

Panel War Tekst Aro War Tekst Aro
is na ug ma na ug ma
1 1 2 2 1 2 2
2 2 2 2 2 2 2
3 2 3 4 2 3 4
4 1 2 2 1 2 2
5 1 2 4 1 2 4
6 1 2 4 1 3 4
7 1 2 4 3 1 3
8 1 1 1 1 1 1
9 1 3 2 2 2 2
10 2 2 2 2 2 2
11 2 2 2 2 2 2
12 2 2 2 2 2 2
13 2 2 2 1 1 2
14 2 2 2 2 2 2
15 1 1 2 1 1 2

Visualisasi data dari Tabed 10 mengenai Uji
Kesukaan ditampilkan pada Gambar di bawah ini dalam
bentuk diagram batang dan garis. Grafik ini
menggambarkan preferensi masing-masing panedis

terhadap paramedes warna, tekstus, dan aroma pada
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Formuda 1 dan Formuda 2. Setiap warna dan beatuk
garis pada grafik mesepresentasikan kategori penilaian
yang beabeda, sehingga memudahkan intespretasi

terhadap kecenderungan prefesrensi panedis.

Gambar 4 : Diagram Batang ugi kesukaan
Pada diagram batang di atas meanpedlihatkan
pessebaran data pemilaian 15 panedis teshadap tiga
paramedes organoleptik (warna, tekstusr, dan aroma)
dari Formuda 1 (F1) dan Formuda 2 (F2) menggunakan
skala hedonik. Penilaian digambarkan demgan garis dan
batang besrdasarkan hasil masing-masing formusla.

e  Qaris birus tua mewakili aroma F2
e  Garis hijaus muda mewakili tekstus F2
e  Qaris birus muda meswakili warna F2

e Batang oranyes abusabus dan kuaning mewakili

warna, tekstug, dan aroma F1.

PEMBAHASAN
1. Skrining Fitokimia

Hasil uji KLT menunjukkan bahwa ekstrak yang
diuji mengandung beberapa jenis metabolit sekunder,
tanin, flavonoid, alkaloid, dan

yaitu saponin.

Keberadaan senyawa-senyawa  tersebut  dapat
diidentifikasi dari nilai Rf yang sesuai dengan rujukan
dalam Farmakope Herbal Indonesia maupun literatur
lain.

Pada pengujian tanin, diperoleh satu noda dengan
nilai Rf sebesar 0,20. Nilai ini berada dalam kisaran Rf
rujukan untuk tanin (0,20-0,30) menurut Farmakope
Herbal Indonesia Edisi 1 (Depkes RI, 2008). Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak mengandung senyawa
tanin. Tanin merupakan senyawa polifenol yang
memiliki sifat astringen, sehingga sering digunakan
untuk menghambat pertumbuhan mikroba dan sebagai
antioksidan alami.

Pada pengujian flavonoid, ditemukan empat

noda dengan nilai Rf 0,13; 0,44; 0,51; dan 0,79. Dua di



antaranya, yaitu noda dengan nilai Rf 0,44 dan 0,51,
sesuai dengan nilai Rf rujukan flavonoid (0,40-0,60)
sebagaimana tercantum dalam Farmakope Herbal
I (Depkes RI, 2008). Hal

Indonesia Edisi ini

menandakan bahwa ekstrak positif mengandung
senyawa flavonoid. Flavonoid dikenal memiliki banyak
aktivitas biologis, di antaranya sebagai antioksidan,
antiinflamasi, dan pelindung terhadap kerusakan sel
akibat radikal bebas.

Pada pengujian alkaloid, diperoleh dua noda
dengan nilai Rf 0,05 dan 0,24. Salah satu noda dengan
nilai Rf 0,24 sesuai dengan Rf rujukan alkaloid (0,20—
0,30) menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi 1
(Depkes RI, 2008). Hal ini mengindikasikan adanya
kandungan senyawa alkaloid dalam ekstrak. Alkaloid
merupakan metabolit sekunder yang banyak ditemukan
pada tanaman dan dikenal memiliki berbagai efek
farmakologis, seperti analgesik, antimikroba, hingga
antikanker.

Pada pengujian saponin, diperoleh duanoda dengan
nilai Rf 0,18 dan 0,41. Noda dengan nilai Rf 0,41 berada
dalam rentang Rf rujukan saponin (0,35-0,45) sesuai
Departemen Kesehatan RI (2000). Dengan demikian,
hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak mengandung
senyawa karakteristik

saponin. Saponin memiliki

menghasilkan busa bila dikocok dengan air dan

diketahui berfungsi sebagai antibakteri,
imunostimulator, serta dapat meningkatkan
permeabilitas membran sel sehingga  sering

dimanfaatkan dalam formulasi obat herbal.

Secara keseluruhan, hasil uji KLT menunjukkan
bahwa ekstrak positif mengandung tanin, flavonoid,
alkaloid, dan saponin. Keempat metabolit sekunder ini
memiliki peran penting dalam aktivitas biologis
tanaman, sehingga dapat mendukung potensi ekstrak
sebagai sumber senyawa bioaktif dengan manfaat

farmakologis, seperti antioksidan, antimikroba, maupun
aktivitas terapeutik lainnya.
2. Ugi Ofrganoleptik
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak

terdapat perubahan warna, tekstur, maupun aroma pada

54

kedua formuda sedlama periodes penyimpanan. Formuda

0, Formuda 1 dan Formuda 2 secara konsisten

menuajukkan warna hijausmuda, tekstus yang lembut,
seqta aroma wangi yang meanyegarkan pada sediap
siklus pengamatan. Stabilitas warna meagindikasikan
bahwa bahan aktif besupa ekstrak Centedla asiatica
sesta komponen emolien sepesti minyak kedapa mudni
(VCO), cocoa bugter, dan beeswax tidak memngalami
oksidasi ataus degradasi yang dapat meanyebabkan
pequbahan pemampilan visual. Hal ini mempeskuat

bahwa  formuda digunakan  memiliki

yang
kestabilankimia yang baik teshadap paparan suhusruang.

Aroma yang tedap meayegarkan meaunjukkan bahwa
kandungan esseatial oil mawar tidak mudah meaguap dan
tetap stabil dalam sistean basis lemak sedama masa
peayimpanan. Tidak tesdeteksi adanya baustengik atausbaus
asing yang meanandakan kegusakan pada bahan peambentuk
formuda. Tekstur yang lembug dan tidak besubah sedama
peangamatan meangindikasikan bahwa proporsi zat eamolien
dan zat peamadat dalam formuda tedah disusun secaraoptimal,
meaghasilkan konsistensi stick yang stabil, tidak teglalus
kesas maupun teslalus lunak.

Secara kesedusuhan, hasil ini membuktikan bahwa
Formuda 0, Formuda 1 dan Formuda 2 mesmiliki stabilitas
organoleptik yang sangat baik, sehingga dapat ditesima
secara estetika dan semsorik oleh calon penggumna. Stabilitas
ini meanjadi salah satus indikator kebeghasilan dalam

pengesmbangan sediaan kosmedik topikal besbasis alami.

3. Uji Homogeanitas

Homogeaitas megugpakan salah satus paramedes fisik
peating dalam evaluasi mudussediaan kosmedik, khususnya
bentuk padat sepesti stick moistugizes. Homogeaitas
menggambarkan keseragaman distribusi sedusuh komponen
dalam sistean sediaan. Sediaan yang homogean menjamin
bahwa bahan aktif maupuan eksipien tesdistribusi mesata
dalamtiap unit penggunaan, sehingga efeknya konsisten dari
awal hingga akhir pemnggunaan produk.

Bexdasarkan hasil pengamatan yang ditampilkan dalam
Tabed 4.10, seduguh formuda—baik FO (tanpa ekstrak), F1
(dengan ekstrak Ceatedla asiatica dosis remdah), maupun F2
(dosis tinggi)—menunjukkan kondisi yang homogea selama
tujuh siklus penyimpanan. Tidak ditemukan adanya
pemisahan fases

gumpalan, ataus endapan yang



mengindikasikan instabilitas fisik dalam sediaan.

a. Pemngaruh Formuda dan Bahan tecrhadap

Homogeanitas

Kebeshasilan mempedstahankan ~ homogenitas

sediaan sedama penyimpanan dipengaruhi oleh bebesrapa
faktor, antara lain:

1. Komposisi basis sediaan Formuda stick ini
menggunakan kombinasi  bahan  sepesti
beeswax, cocoa bugtea, shea buster, VCO, dan
refined coconud¢ oil yang secara fungsional
bestindak sebagai bahan dasar semi-padat yang
stabil. Kombinasi ini membegikan struktus yang
cukup padat untuk mencegah migrasi partiked,
namuan cukup lunak untuk memastikan

ketercampugan yang baik antar komponean.

2. Suhus; Pemyimpanan dalam suhus rendah
memmbantus menekan pergerakan molekud dan
mempedalambat tesjadinya difusi atauspeamisahan
fase. Hal ini sangat membantus dalam meanjaga
kestabilan fisik sediaan, tesutama uantuk

formusasi besbasis minyak dan meatega alami.

3. Pemambahan ekstrak Centedla asiatica baik pada
F1  maupun F2 tidak mempengaruhi
homogenitas. Ini menunjukkan bahwa ekstrak
tersebugt berinteraksi baik demgan matriks lipid
sediaan, tidak meanyebabkan aglomegasi ataus
ketidaksesuaian polaritas yang biasanya bisa

menimbudkan instabilitas.

b. Redewvansi teshadap Stabilitas Produk

Homogenitas yang tegjaga menandakan bahwa
formuda yang dikembangkan memiliki kestabilan fisik
yang baik. Hal ini sangat penting dalam konteks produk
kosmedtik karena ketidakhomogenan bisa menimbudkan:

o Ketidakseimbangan dosis bahan aktif
e Variasi tekstus saat diaplikasikan

e Penusunan kepercayaan pengguna terhadap

mudus produk
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Kondisi homogen juga menjadi salah satus
indikator kemampuan sistemn dalam meanahan stres
lingkungan, baik akibat pesubahan suhuy waktus

penyimpanan, maupuan interaksi bahan aktif.

4. Uji Ph

pH megugpakan paramedses penting dalam sediaan
kosmetik topikal karema memengaruhi stabilitas
produk, kemyamanan penggunaan, dan kesesuaian
dengan fisiologi kudit. Rentang pH ideal uatuk produk
topikal berada antara4,5 hingga 6,5, sesuai dengan nilai
pH kudit normal. Nilai pH yang teslalus rendah (asam)
ataus teslalus tinggi (basa) dapat mengganggus
mikrobioma  kudit, menyebabkan iritasi, dan
menugunkan efektivitas bahan aktif.

Pada pemnedlitian ini, dilakukan pengamatan
terthadap pesubahan pH sedama enam siklus
penyimpanan terhadap tiga formuda stick moistusaizes,
yaitus

e FO (tanpa ekstrak Centedla asiatica)
e F1 (dengan ekstrak dosis rendah)
e F2 (dengan ekstrak dosis tinggi)

a. Pengaruh Penambahan Ekstrak Terhadap pH
Data menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
Centedla  asiatica pada formuda F1 dan F2
memengaruhi kestabilan pH sediaan dibandingkan
formuda kontrol FO. Hal ini tegjadi karema ekstrak
mengandung senyawa aktif sepesti:

e Asiatic acid

e Madecassic acid
e Asiaticosides

e Madegcassoside:s

Sebagian besar semyawa tessebud begsifat asam leamabh,
sehingga cenderung menusunkan pH sediaan saat
ditambahkan. Efek ini teslihat jelas pada F1 dan F2,
yang sejak awal memiliki pH lebih remdah dibanding
FO0, yaitus pada siklus 0:

e FO0:pH7.0



e FIl:pH®6.3
e F2:pH6.1

Pesbedaan ini menuanjukkan bahwa seamakin tinggi
konsentrasi ekstrak, maka semakin besar poteasi
peaugunan pH.

b. Fluktuasi pH Sedama Penyimpanan
a) Formuda FO (tanpa ekstrak) menunjukkan
fluktuasi kecil (pH 6,2-7,0), menandakan
kestabilan yang baik karema tidak ada semyawa

aktif yang begsifat asam di dalamnya.

b) Formuda F1 mengalami penugumnan drastis pada

siklus kes3 (pH 5,6), yang kemungkinan
megupakan titik puncak pengaruh pedepasan
senyawa aktif asam dari ekstrak ke; dalam matriks
sediaan. Namuan pH kembali meningkat pada
siklus besikusnya, menunjukkan bahwa sistem
meamiliki uatuk

kemampuan  busffesing

meanedralkan ket¢idakseimbangan pH.

Formuda F2, meskipun mengandung ekstrak
dengan dosis lebih tinggi, justrusmenunjukkan
perubahan pH yang lebih terkendali dan tidak
sefluktuatif F1. Hal ini bisa tesjadi karena pada
konsentrasi  tinggi, ekstrak  cemderung
mengalami satugasi dalam sistean lipid, sehingga
pedepasan semyawa asam kes fases luar lebih

lambat.

c. Stabilitas pH dan Keamanan Produk

Meskipun terdapat penusunan pH akibat pengaruh
ekstrak, semua formuda tetap berada dalam rentang pH
aman untuk kudit, yaitus5,6-7,0. Hal ini meauajukkan
bahwa pemambahan ekstrak Cesntedla asiatica, baik
dalam dosis rendah maugpuan tinggi, tidak menyebabkan
ketidakstabilan yang ekstrean ataus meaugsunkan pH
hingga kes tingkat yang begisiko iritasi.

Sedain itus bahan-bahan pendukung sepesti VCO,
cocoa bugstes, beeswax, dan refined coconu¢ oil diduga
beqperan dalam menjaga stabilitas sistem, karema

meangandung senyawa lemak dengan sifat pedindung
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dan dapat meastabilkan kondisi pH medalud mekanisme;
fisik dan kimiawi (misalnya medalud pembeantukan

struktur semi-padat yang lambat medepaskan

kandungan air dan asam).

d. Ugi Normalitas

Uji normalitas mesupakan langkah awal yang
peating dalam analisis statistik ustuk memastikan
bahwa data yang dipesroleh mengikudi distribusi normal.
Hal ini menjadi dasar pemilihan megtode; analisis
statistik yang akan digumakan, apakah paramedrik ataus
non-paramedrik. Dalam peaeditian ini, ugi normalitas
dilakukan terhadap data pH dari tiga jemis formuda,
yaitus PHFO (formuda kontrol tanpa ekstrak), PHF1
(formuda demngan ekstrak dosis remdah), dan PHF2
(formuda dengan ekstrak dosis tinggi). Ugi normalitas
dilakukan dengan menggunakan dua metodes yaitus
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Pemilihan
kedua metodes; ini bestujuan untuk memastikan
konsisteasi hasil, terutama karena juamlah samped yang
digunakan dalam peneditian ini texgolong kecil (n = 7).
Pada kondisi tessebud, uji Shapiro-Wilk dinilai lebih
sensitif dan direkomendasikan untuk mendeteksi
penyimpangan terhadap distribusi normal.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig.) dari ketiga kedompok data, baik
menggunakan mesodes Kolmogorov-Smirnov maugpun
Shapiro-Wilk, semuanya lebih besar dari 0,05. Hal ini
menuajukkan bahwa data tidak menyimpang secara
signifikan dari distribusi normal, sehingga dapat
disimpudkan bahwa data besdistribusi normal. Secara
khusus, nilai signifikansi Shapiro-Wilk uantuk PHFO,
PHF1, dan PHF2 masing-masing sebesar 0,808; 0,978;
dan 0,767. Ketiganya menuanjukkan hasil yang sangat
baik dalam hal kesesuaian terhadap distribusi normal.
Distribusi normal pada data pH ini menunjukkan bahwa
variabilitas pH dari masing-masing formuda redatif
homogean dan tidak tesdapat pencilan (oudlier) ekstrem
data. Hal ini

memengaruhi  sebaran

yang

mengindikasikan bahwa proses formudasi dan

penyimpanan sediaan dilakukan secara konsisten, sesta

bahan-bahan yang digunakan menunjukkan kestabilan



yang seragam teshadap perubahan pH.
e. Ugi Paired Sample; T-Test

Ugi Paired Samples T-Test dilakukan uantuk
mengetahud apakah terdapat pesrbedaan yang signifikan
pH dari stick moistugizer

PHFO (tanpa

antara nilai sediaan
besdasarkan tiga formuda besbeda:
ekstrak), PHF1 (dengan ekstrak Centedla asiatica dosis
rendah), dan PHF2 (dengan dosis tinggi). Pengugian
dilakukan secara bespasangan karema setiap formuda
diugi dalam kondisi yang sequpa dan pada waktus yang
sama.

Hasil uji menuajukkan bahwa perbandingan antara
PHFO dan PHF1 menghasilkan nilai signifikansi (p)
sebesar 0,050, yang mesupakan nilai ambang dari batas
signifikansi (¢ = 0,05). Hal ini menandakan bahwa
terdapat perbedaan yang marginal signifikan antara pH
formuda kontrol demngan formuda yang mengandung
ekstrak Centedla asiatica dosis remndah. Perbedaan ini
kemuangkinan disebabkan oleh sifat ekstrak Centedla
asiatica yang begsifat sedikit asam, sehingga dapat
menugunkan pH akhir sediaan ketika ditambahkan kes
dalam formuda dasar.

Sementara itus pesbandingan antara PHF0O dan
PHF2 menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,052,
yang besada sedikit di atas batas signifikansi. Hal ini

tidak
statistik,

menuanjukkan bahwa terdapat pesbedaan

signifikan secara meskipun  ada
kecendesrungan pesubahan pH sedring pemingkatan
dosis ekstrak. Nilai rata-rata sedisih yang lebih tinggi
(0,4143) dibandingkan demgan PHFO - PHF1 (0,3857)
menunjukkan bahwa peningkatan dosis ekstrak dari
rendah kes tinggi ceanderumng membesikan edfek
penusunan pH yang lebih besar. Namua, karena p-
values sedikit medampaud 0,05, maka secara statistik
pesbedaan tersebud bedum cukup kuat untuk dikatakan
signifikan.

Sedanjutnya, pada perbandingan antara PHF1 dan
PHF2, nilai signifikansi yang dipesoleh adalah 0,877,
yang begarti jauh di atas batas signifikansi. Ini
menuanjukkan bahwa tidak ada pesbedaan yang

signifikan antara pH formuda dengan dosis ekstrak
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rendah dan tinggi. Artinya, peningkatan jusmlah ekstrak
dari dosis rendah kes tinggi tidak membegsikan pengaruh
yang besarti terthadap pH sediaan. Kemuangkinan hal ini
disebabkan karema sifat budfesing dari bahan dasar
(sepeati cocoa buster, VCO, beeswax, dll.) yang
menjaga kestabilan pH meskipun konsentrasi bahan

aktif ditingkatkan.

5. Uy Iritasi

Besdasarkan hasil ugi, seduguh panedis tidak
kudit setedah

penggunaan baik Formuda 1 maupun Formuda 2. Ini

menunjukkan adanya reaksi iritasi
menandakan bahwa sediaan stick moistugizesr yang
diformudasikan begsifat aman dan tidak menimbudkan
efek samping lokal pada kudit respondea.
Keamanan ini didukung oleh pemilihan bahan-
bahan alami yang dikenal bessifat non-iritatif, sepesti:
o [Ekstrak Pagagan (Cewntedla asiatica) yang
mengandung senyawa triterpenoid (asiaticosides,

madecassosides) dengan efek anti-inflamasi dan

medanpegcepat regenedasi kudit.

e VCO dan cocoa budtes sebagai emolien alami
yang memiliki kemampuan medembapkan

sekaligus mempeskuat barries kudit.

e Essential o0il mawar digunakan dalam
konsentrasi rendah, membegsikan efek aroma
yang menyenangkan tanpa menimbudkan reaksi

alergi.

Abseannya reaksi iritasi juga menunjukkan bahwa
formuda memiliki pH yang sesuai demgan kudit dan
tidak mengandung bahan pengawed sintetis ataus
pewarna buatan yang umuimnya meajadi penyebab
utama iritasi pada produk kosmetik. Dengan demikian,
dapat disimpudkan bahwa Formuda 1 dan Formuda 2
dapat diterima dengan baik secara dermatologis, dan
beapotensi digunakan sebagai produk pedembap
beabasis bahan alam yang aman uatuk penggumnaan

topikal rugin.



6. Ugi Kedembapan

Besdasarkan hasil pemgamatan tecshadap 15
panedis, texdapat pemingkatan kadar kedembapan kudit
setedah penggunaan Formuda 1 dan Formuda 2
dibandingkan demngan kondisi sebedum pengugian.
Rata-rata nilai kedembapan meningkat setedah aplikasi
kedua formuda. Pada Formuda 1, peningkatan tegjadi
secara konsisten, demngan nilai akhir berada pada
rentang 35—44, dibandingkan nilai awal 33-38. Formuda
1 tesbukti mampus menjaga dan meningkatkan
kedembapan kudit dalam waktussingkat setedah aplikasi.

Sementara itus Formuda 2 menunjukkan
edfektivitas kelembapan yang lebih tinggi, dengan nilai
akhir meancapai maksimal 55 pada panedis kes9, yang
megupakan peningkatan paling signifikan dibandingkan
nilai awalnya (36). Bebesapa panedis lain juga
mengalami peningkatan yang cukup besar, terutama
panedis ke-6, 8, dan 11. Hal ini dapat disebabkan oleh
kemuangkinan kombinasi komponen Formuda 2 yang
lebih optimal, terutama kandungan emolien sepexti
VCO, shea budtes, dan cocoa budtesr yang begsifat
oklusif, menjaga kadar air dalam kudit dan membentuk
lapisan pedindung. Aromatik dari minyak eseasial
mawar juga dapat membesikan efek redaksasi ringan
yang secara tidak langsung memengaruhi kenyamanan
dan pessepsi positif terhadap hasil peaakaian.

Secara kesedusuhan, hasil ini mempeslihatkan
bahwa kedua formuda mampus meningkatkan
kedembapan kudit, namun Formuda 2 menunjukkan
efektivitas yang sedikit lebih tinggi pada sebagian
besar panedis. Hal ini menunjukkan bahwa Formuda 2
lebih unggud dalam aspek hidrasi kudit dan bespotensi
lebih disukai oleh pengguaa.

Besdasarkan gambar diagram batang di atas,
terlihat bahwa tegjadi pemingkatan skor setedah
penggunaan kedua formuda, baik Formuda 1 maupun
Formuda 2, dibandingkan deagan kondisi sebedum
pengugian. Peaingkatan ini menandakan bahwa
pengguaaan stick moistugsizes membedikan efek positif
dalam  hal

sesedah

terhadap kudit panedis, tesutama

kemnyamanan, kedembapan, ataus sensasi
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peaakaian.

Kedua formuda menunjukkan efektivitas,
tetapi Formuda 2 cenderung membesikan hasil yang
lebih tinggi dibanding Formuia 1 pada sebagian besar
panedis. Hal ini dapat dikaitkan dengan kemumngkinan
peabedaan konsemtrasi bahan aktif ataus emolien,
sepesti kandungan cocoa buttes ataus minyak esensial
mawar yang lebih optimal pada Formuda 2. Khusus
pada panedis kes9, skor setedah penggunaan Formuda?2
mencapai angka teatinggi (55), yang secara signifikan
lebih tinggi dari skor awal (40) dan skor setedah
penggunaan Formuda 1 (36). Ini menunjukkan respons
individusterhadap formudasi yang bisa besvariasi, tetapi
tetap dalam trea positif.

Secara keseduguhan, data ini meadukung
bahwa kedua formuda tidak hanya aman, tetapi juga
berdampak baik terhadap pessepsi sensorik dan
kenyamanan kudit, menjadikan sediaan ini potensial
uantuk dikembangkan lebih lanjut sebagai produk
kosmedik besbasis bahan alami.

6. Uji Kesukaan

Besdasarkan hasil ugi, dapat disimpudkan bahwa
kebanyakan panedis meayukai dan sangat meanyukai warna,
tekstur, sesta aroma dari kedua formuda. Begikug ini
bebegrapa temuan utsama dari data:

1. Aroma

e Aroma dari kedua formuda mendapatkan nilai
dominan 1 dan 2, tesutamapada panedis 1, 2, 3,4, 5, 6,
10, 11, dan 12.

) Ini menunjukkan bahwa aroma dari
minyak esemsial mawar pada sediaan disukai oleh

mayoritas panedis.

2. Tekstus
. Tekstur umuamnya dibeqi skor 1 (sangat
suka) dan 2 (suka) oleh sebagian besar panedis untuk

Formuda 1 dan Formuda 2.

o Pada Formuda 2, texrdapat panedis yang

meimbedsikan skor 3 dan 1 secara besgantian,



menunjukkan adanya variasi pessepsi teshadap tingkat

kedembudan atau: kekentalan stick.

3. Warna
. Warna cendequng mendapatkan skor 1—
2, menandakan bahwa warna hijaus muda dari ekstrak
Ceantedla asiatica cukugp disukai, meskipun ada
bebesapa panedis yang begsifat nedral ataus cukup suka

(skor 3).

o Formuda 2 cendesung mendapatkan skor
warna yang lebih baik dari Formuda 1 pada panedis 7 dan

9.

Secara umudm, baik Formuda 1 maupun
Formuda 2 mendapatkan 59ingkat kesukaan yang tinggi
dari mayoritas panedis, terutama dalam hal aroma dan
tekstus. Ini meangindikasikan bahwa formuda tedah
memenuhi kriteria sensorik yang baik untuk sediaan
kosmetdik.
Dari digram teglihat bahwa:
. Mayoritas nilai berada pada angka 1 dan
2, baik uantuk F1 maupuan F2, yang besarti panedis
sangat suka ataus suka terhadap warna, tekstus, dan

aroma kedua formuda.

J Penilaian terhadap aroma cendesung
lebih tinggi kesukaannya, tesbukti dari garis birus tua
(aroma F2) yang stabil pada nilai rendah, menunjukkan

59ingkat kesukaan yang konsisten dan baik.

e Fluktuasi tegjadi pada

kes-3,

beberapa
6, dan 7,

panedis,
terugama panedis yang
menuajukkan adanya variasi subjektif terhadap
tekstus ataus aroma, kemuangkinan disebabkan

prefeseasi pribadi masing-masing.

Panedis kes8 teslihat membesikan nilai paling
rendah terhadap seimua paramedtes, menandakan
bahwa ia tidak meanyukai formuda apapun,
meskipua hal ini hanya pengecualian dari tren

umudn.

Secara umuum, hasil grafik menunjukkan bahwa
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Formuda 1 dan Formuda 2 diterima dengan baik secara
sensorik, dengan Formuida 2 sedikit lebih unggud dalam
aroma dan tekstus menugud garis tren yang lebih stabil

dan rendah (artinya lebih disukai).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneditian yang tedah dilakukan
mengenai formudasi dan ugi stabilitas sediaan stick
moistugizes dari ekstrak pagagan (Centedla asiatica),
maka dapat disimpudkan sebagai besikud:

Peaeditian ini beshasil menghasilkan sediaan stick
moisturizes mengandung ekstrak Cewntedla asiatica yang
stabil baik secara fisik maupun kimia. Sedama enam
siklus penyimpanan, seduruh formuda menunjukkan
kestabilan dari segi warna, tekstus, aroma, homogeaitas,
dan pH. Nilai pH dari semua formuda berada dalam
kisaran aman uatuk kudit (5,6-7,0). Meskipun tegjadi
sedikit variasi pada formuda yang mengandung ekstrak
(F1 dan F2), tidak diteamukan tanda-tanda degradasi ataus
ketidakcocokan bahan aktif sedlama masa penyimpanan.

Hasil ugi iritasi pada 15 panedis menunjukkan bahwa
sediaan tidak menimbudkan reaksi negatif sepesti
kemegahan, gatal, ataus iritasi, baik pada Formuda 1
maupun Formuda 2. Hal ini mengindikasikan bahwa
produk aman digumnakan untuk kudit. Sedain itus ugi
efektivitas  menunjukkan adanya  pemingkatan
kedembapan kudit setedah penggunaan kedua formuda.
Formuda 2, yang mengandung konseatrasi ekstrak
lebih tinggi, memberikan peningkatan kelembapan
lebih signifikan pada beberapa panedis, dengan nilai

tertinggi mencapai 55%.

SARAN

1. Diperlukan pengujian edfikasi lanjutan
secara klinis pada besbagai jenis kudit untuk
mempesoleh data efektivitas yang lebih
kompreheansif.
Pengembangan formuda dapat dilakukan

dengan menyesuaikan konsentrasi bahan



aktif ataus menambahkan bahan pendukung

sepedti antioksidan alami, guna

meampespanjang masa  simpan  dan
meaningkatkan performa sediaan.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi
varian aroma alami lain yang di sesuaikan dengan
preferensi konsumen, mengingat aspek aroma

terbukti berpengaruh terhadap tingkat kesukaan.
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